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ABSTRAK 

 

 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) adalah sebuah lembaga di 

Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR) yang bertugas dalam pengelolaan penelitian maupun 

pengabdian para dosen UNPAR. Salah satu layanan yang dikelola oleh LPPM adalah penelitian dana 

mandiri. Pada awalnya, penelitian ini dikelola secara manual. Tetapi berdasarkan hasil evaluasi, 

dilakukan pengembangan sistem informasi sehingga pengelolaan penelitian dana mandiri tersebut 

dapat dikelola dengan sistem online. Dengan menggunakan metode lean thinking, penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan pemborosan-pemborosan yang terjadi pada saat pengelolaan 

dilakukan dengan manual dan pada saat pengelolaan dilakukan dengan sistem online. Value Stream 

Mapping (VSM) digunakan dalam penelitian ini sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi 

pemborosan yang terjadi. Penelitian ini juga ingin melihat, apakah perbaikan yang sudah dilakukan 

dengan mengembangkan sistem online dan mengurangi pemborosan tersebut juga mempengaruhi 

kepuasan para pengguna layanan penelitian dana mandiri. Untuk itu pengumpulan data dilakukan 

dengan survey dalam bentuk penyebaran kuesioner dan ditindaklanjuti dengan focus group 

discussion (FGD) dengan mengikuti metode Strategic Assumption Surfacing and Testing (SAST). 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa meskipun pemborosan pada proses online lebih 

sedikit dibandingkan dengan proses manual, tetapi muncul pemborosan-pemborosan baru yang 

sebelumnya tidak ada. Dari segi kepuasan terhadap layanan penelitian dana mandiri, penggunaan 

sistem online bukan menjadi hal yang dianggap penting oleh para pengguna layanan, meskipun 

mereka tetap lebih suka pengelolaan dengan sistem online dibandingkan dengan manual. 
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ABSTRACT 

 

 
Institute for Research and Community Service (LPPM) is one of the units at Parahyangan Catholic 

University that manages research and community service activities for UNPAR’s faculty members. 

One of the activities managed by LPPM is the independent research activity. Starting in 2017, this 

activity was previously managed manually. However, based on the evaluation, LPPM changes its 

process by developing an online application through SILPPM (information system for research and 

community services). Therefore, the independent research activity has currently been conducted 

using the online application. By using lean thinking and utilizing value stream mapping, the research 

aims to identify waste in both manual and online processes. The research subsequently compares 

these wastes. The research was also made to identify if the improvement has impacts on the customer 

satisfaction. The assessment was performed by distributing questionnaires and followed up by 

conducting focus group discussion that follows Strategic Assumption Surfacing and Testing method. 

Based on its findings, the study reveals that although wastes on the online process have been 

reduced, there are some new wastes generated in the online process. In terms of the satisfaction level 

of the independent research activity, the use of the online system is not considered to be an important 

issue by the users, although they still prefer to manage their research activity with an online system 

rather than the manual one. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang 

Universitas Katolik Parahyangan adalah universitas swasta tertua di kota 

Bandung. Sebagai bentuk komitmen Universitas terhadap tridharma perguruan 

tinggi, yaitu dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, maka 

dibentuklah lembaga khusus yang bernama Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPPM). LPPM UNPAR berdiri pada tahun 2004, dan 

merupakan penggabungan antara dua lembaga yaitu Lembaga Penelitian dan 

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPkM). Secara garis besar, layanan yang 

dikelola oleh LPPM digambarkan melalui Gambar 1.1. 

Untuk menjaga standar dari setiap layanan tersebut, LPPM UNPAR 

membuat dan menerbitkan panduan-panduan yang menjelaskan persyaratan 

maupun langkah-langkah yang harus dilakukan dosen untuk mengakses setiap 

layanan tersebut. Panduan-paduan ini disimpan secara online pada website LPPM, 

sehingga memudahkan setiap dosen untuk mengakses panduan-panduan tersebut. 

Setiap tahunnya, panduan-panduan dari setiap layanan ini dievaluasi dan 

diperbaiki. Beberapa masalah yang seringkali muncul dalam evaluasi tersebut 

adalah: 

1. Adanya ketidakjelasan  atau kebingungan dari dosen untuk memahami 

prosedur LPPM, 

2. Adanya perubahan kebijakan universitas yang terkait dengan layanan 

LPPM, 
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3. Adanya perbaikan sistem dengan penerapan sistem informasi pada layanan 

LPPM. 

 

Gambar 1. 1 Layanan LPPM  

 

Untuk itu, maka panduan-panduan layanan LPPM tersebut haruslah bersifat 

fleksibel terhadap perubahan-perubahan yang mungkin terjadi, tetapi juga tetap 

memiliki kejelasan sehingga tidak membingungkan para dosen yang akan 

mengakses layanan LPPM tersebut.  

Apabila terdapat perbaikan panduan, LPPM melakukan sosialisasi dengan 

mengundang seluruh dosen dan juga menyebarluaskan informasi tersebut melalui 

email ke milis dosen. Akan tetapi beberapa dosen masih memerlukan penjelasan 

sehingga langsung menghubungi ke LPPM untuk bertanya lebih lanjut. Hal-hal 

tersebut menjadi masukan pada saat melakukan evaluasi panduan, apakah memang 

terdapat ketidakjelasan atau kerumitan atau informasi yang kurang sehingga 

•Penelitian dana internal PT

•Penelitian dana RISTEKDIKTI

•Penelitian dana mandiri

•Penelitian Kompetitif

Penelitian

•Pengabdian dana internal PT (terdiri dari: pengabdian tim dosen, 
pengabdian lembaga, dan pengabdian penugasan)

•Pengabdian dana RISTEKDIKTI

•Pengabdian dana mandiri

Pengabdian

•Insentif penulisan artikel pada media ilmiah maupun non ilmiah

•Pendanaan untuk presentasi makalah dalam seminar nasional 
maupun internasional

•Pengurusan hak cipta dan paten

•Pendataan karya ilmiah untuk di repository UNPAR

Diseminasi 
output

•Pengelolaan jurnal

•Pengelolaan pusat studi multidisiplin

Layanan 
lain
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seorang dosen masih memerlukan penjelasan lebih. Selain itu, pertanyaan juga 

biasanya berasal dari dosen-dosen baru, sehingga mereka perlu dipandu untuk 

mengetahui peran atau layanan LPPM dan juga terkait panduan-panduan tersebut. 

Dari hal-hal di atas terlihat bahwa layanan yang dilakukan oleh LPPM tidak 

hanya dari segi pengelolaan di tingkat administrasi tetapi juga memberikan layanan 

informasi bagi para dosen. Untuk itu, dalam rangka melakukan evaluasi terhadap 

kualitas layanan yang diberikan oleh LPPM, dibuatlah survey terkait kepuasan 

konsumen. Dalam hal ini, konsumen  yang dimaksud adalah semua dosen UNPAR 

yang pernah menggunakan layanan LPPM. Berdasarkan hasil survey yang telah 

dilakukan tersebut (Nawangpalupi & Hanna, 2017), terlihat bahwa kepuasan 

konsumen didapatkan dari dua aspek yaitu service value dan service quality. Akan 

tetapi hasil survey tersebut juga menunjukkan bahwa service value memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap satisfaction (nilai pengaruh = 0,754), 

sementara pengaruh dari service quality lebih kecil (nilai pengaruh = 0,142). Nilai 

pengaruh yang kecil pada service quality tersebut dapat diartikan bahwa layanan 

yang diterima oleh para dosen sudah cukup baik, sehingga tidak lagi mempengaruhi 

kepuasan mereka. Sedangkan service value memberikan pengaruh yang besar 

terhadap kepuasan.  

Oleh karena itu, service value LPPM menjadi hal yang sangat penting dalam 

meningkatkan kepuasan dosen terhadap layanan LPPM. Sementara itu, tuntutan-

tuntutan untuk beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi pun menuntut 

kemampuan LPPM untuk menjadi lebih fleksibel dan efisien.  

Salah satu prosedur LPPM yang saat ini paling banyak menuntut perubahan 

adalah prosedur / panduan untuk penelitian dana mandiri. Penelitian mandiri adalah 
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kegiatan penelitian yang dilakukan atas inisiatif dosen dan tidak mendapatkan 

pendanaan dari universitas maupun institusi lainnya. Panduan ini muncul pertama 

kali pada akhir bulan Desember 2016 sebagai bentuk adaptasi dari Peraturan Rektor 

Universitas Katolik Parahyangan Nomor: III/PRT/2016-12/122 tentang Beban 

Satuan Kredit Semester (SKS) Kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan. Dalam SK tersebut disebutkan 

bahwa dalam satu semester seorang dosen harus memiliki minimal 1 sks penelitian, 

yang mana dijabarkan pula beban sks yang didapat untuk setiap jenis kegiatan 

penelitian dosen sebagaimana terlihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 SKS Kegiatan Penelitian 

Jenis Penelitian SKS Maksimal 

Ketua 

SKS Maksimal 

Anggota 

Penelitian dana eksternal (internasional) 4 2 

Penelitian dana eksternal (nasional) 3 1,5 

Penelitian dana internal PT 2 1 

Penelitian dana mandiri 1 0,5 

 

Dengan disebutkannya ”Penelitian Dana Mandiri” dalam SK tersebut, maka 

LPPM sebagai lembaga yang mengelola kegiatan penelitian dosen menetapkan 

panduan untuk pelaksanaan kegiatan penelitian mandiri tersebut. Pemasukan 

proposal untuk kegiatan penelitian mandiri tersebut pertama kali dibuka pada awal 

tahun 2017 atau untuk Semester Genap 2016/2017. Kegiatan ini memiliki masa 

waktu satu semester. Untuk mensosialisasikan panduan dan pengelolaan dana 

mandiri, maka LPPM menyebarkan informasi melalui surat edaran ke setiap 

program studi dan mengirimkan email ke seluruh dosen UNPAR melalui fasilitas 

milis dosen. Selain itu LPPM pun terbuka terhadap setiap pertanyaan yang langsung 

diajukan dosen melalui telepon maupun email.  
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Segera setelah proses pengajuan proposal selesai dan rekapitulasi SKS 

dikirimkan ke setiap dekan fakultas, LPPM melakukan evaluasi terhadap proses 

yang telah dilakukan, keluhan-keluhan yang muncul, maupun kesalahan-kesalahan 

yang terjadi. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, maka LPPM bekerja sama dengan 

Biro Teknologi dan Informasi (BTI) membangun sistem informasi yang 

dikhususkan untuk pengelolaan penelitian dana mandiri. Hal ini diharapkan dapat 

mempermudah proses pengelolaan kegiatan penelitian dana mandiri maupun 

meningkatkan keakuratan pencatatan data. Sistem yang telah dibangun ini telah 

mulai digunakan pada awal Juli 2017 untuk kegiatan penelitian dana mandiri di 

Semester Ganjil 2017/2018.  

Penggunaan sistem informasi ini telah membantu dalam proses kerja di 

LPPM, tetapi masih perlu dievaluasi apakah sistem informasi pada pengelolaan 

dana mandiri yang baru ini benar-benar lebih efisien dan apakah sistem informasi 

ini lebih memudahkan konsumen, dalam hal ini para dosen, dalam mengakses 

kegiatan penelitian dana mandiri. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Nawangpalupi dan Hanna, 2017), 

model kualitas layanan LPPM adalah seperti ditunjukkan oleh Gambar 1.2. Gambar 

1.2 tersebut menunjukkan bahwa kepuasan dosen terhadap layanan LPPM dibentuk 

oleh service value (SV) dan service quality (SQ). Service value sendiri dibentuk 

oleh faktor assurance.  Sementara service quality dibentuk berdasarkan faktor 

empathy dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT).  

Layanan LPPM yang diberikan untuk para dosen, tidak hanya terdiri dari 

aktivitas-aktivitas yang langsung berhubungan dengan para dosen. Tetapi ada 
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banyak aktivitas administrasi yang dilakukan oleh LPPM untuk menunjang 

layanan-layanan tersebut. Dalam layanan pengajuan proposal penelitian dana 

mandiri, aktivitas administrasi di LPPM terdiri dari banyak hal seperti memastikan 

kelengkapan dokumen pengajuan, pencatatan proposal yang masuk, pembagian 

reviewer, pembuatan kontrak penelitian, hingga pencatatan atau perhitungan nilai 

sks. Rangkaian aktivitas ini secara rutin dievaluasi untuk melihat apakah proses 

yang dilakukan sudah mencapai lean.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Model kualitas jasa LPPM  

(Sumber: Nawangpalupi dan Hanna, 2017) 

 

 Prosedur untuk pengajuan kegiatan penelitian dana mandiri dibuat pertama 

kali pada bulan Desember tahun 2016 untuk digunakan di awal tahun 2017. 

Prosedur ini masih menggunakan langkah manual dalam mengelola kegiatan 

penelitian mandiri. Setelah melakukan evaluasi, terdapat beberapa kekurangan 

yang terjadi akibat proses yang masih manual. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut 

maka LPPM bekerja sama dengan BTI mengembangkan sistem informasi yang 

bertujuan untuk mengelola kegiatan penelitian mandiri secara online. Sehingga, 
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kegiatan pengajuan penelitian dana mandiri untuk periode ke-2 tahun 2017 sudah 

dapat dilakukan secara online. 

 Perubahan proses dari manual ke online sebenarnya telah banyak membantu 

pekerjaan dari sisi back office. Tetapi belum diketahui apakah perbaikan sistem 

dengan menggunakan sistem informasi tersebut juga dirasakan manfaatnya oleh 

pengguna layanan / dosen. Untuk itu maka diperlukan penelitian untuk melihat 

apakah terdapat peningkatan kualitas jasa layanan LPPM yang ditunjukkan oleh 

peningkatan kepuasan dosen setelah menggunakan sistem informasi untuk 

pengelolaan penelitian dana mandiri yang baru.  

 Perbaikan sistem yang dilakukan dapat diukur dengan membandingkan 

beberapa kondisi pada saat menggunakan proses manual dan sistem informasi. 

Perbandingan yang dapat dijadikan tolak ukur adalah: 

1. jumlah pemborosan yang terjadi, 

2. jenis pemborosan yang terjadi, 

3. nilai kepuasan konsumen. 

Untuk membandingkan jenis dan jumlah pemborosan yang terjadi, Doman 

(2011) menyebutkan bahwa tools yang tepat adalah process mapping dan value 

stream mapping. Kedua proses ini memiliki fokus pada penggambaran aliran 

material maupun informasi dalam suatu proses. Dengan melakukan analisis 

terhadap aliran-aliran ini, maka pemborosan-pemborosan dapat diidentifikasi dan 

dihilangkan.  

 Dalam penelitian ini, value stream mapping akan digunakan untuk 

mengidentifikasi pemborosan-pemborosan yang terjadi. Karena value stream 

mapping juga menggambarkan aliran proses, maka value stream mapping sudah 
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mencakup process mapping. Selain itu, menurut Sarkar (2007) value stream 

mapping memiliki beberapa keuntungan, yang salah satunya adalah mampu 

menunjukkan pemborosan yang tidak terlihat.  

 Gambar 1.3 berikut ini menunjukkan value stream mapping pada saat 

pengajuan penelitian masih dikelola secara manual (Hanna & Nawangpalupi, 

2017). Value stream mapping yang digambarkan tidak menunjukkan waktu proses 

karena waktu proses diatur dalam jangka waktu yang diberikan oleh LPPM, 

sehingga waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan suatu aktivitas tidak 

diperhitungkan. Contohnya dalam hal pengajuan proposal, LPPM menentukan 

bahwa rentang waktu pengajuan proposal adalah 2 minggu. Maka apakah seorang 

dosen memproses pengajuannya dalam satu waktu atau dalam beberapa waktu 

tidaklah menjadi masalah sejauh masih dalam rentang waktu yang diberikan.   
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Gambar 1.3 Value stream mapping untuk pengajuan proposal manual 

(Sumber:Hanna dan Nawangpalupi, 2017) 

 

Melalui penggambaran value stream mapping tersebut (Gambar 1.3), dapat 

dibuat daftar untuk jumlah aktivitas dalam setiap sub-proses, jumlah transportasi 

yang terjadi, jumlah dokumen yang dicetak, jumlah defect / cacat yang 

menyebabkan backlog, jumlah inventory, dan jumlah orang yang terlibat dalam 

setiap sub-proses.  
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 Dengan membandingkan value stream mapping untuk kondisi pengelolaan 

secara manual dan kondisi pengelolaan dengan Sistem Informasi LPPM (SILPPM), 

maka dapat dilihat perbedaan dari jumlah dan jenis pemborosan. Selain itu, dengan 

melakukan identifikasi terhadap proses yang saat ini berjalan (proses online), dapat 

diidentifikasi pemborosan yang masih terjadi dan potensi perbaikannya. 

Selanjutnya, dengan melakukan perbandingan kepuasan dosen antara kondisi 

pengelolaan manual dan online, dapat diketahui juga apakah proses perbaikan 

sistem tersebut mempengaruhi kepuasan dosen. 

 Untuk mengetahui apakah terjadi perbaikan terhadap kepuasan dosen, maka 

dapat dilakukan penilaian terhadap kepuasan dosen saat menggunakan sistem 

pengajuan manual, dan kepuasan dosen setelah menggunakan sistem pengajuan 

yang dikelola melalui SILPPM. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nawangpalupi dan Hanna (2017), dihasilkan 3 dimensi yang mempengaruhi 

kepuasan dosen terhadap layanan LPPM, yaitu assurance, empathy, dan SNPT. 

Assurance dan empathy adalah dua dari 5 dimensi yang disebutkan oleh Zeithaml 

et. al. (1990), sementara SNPT adalah dimensi tambahan yang relevan terhadap 

kualitas jasa di LPPM (Nawangpalupi dan Hanna, 2017). Hal ini sesuai dengan 

penjelasan Abdullah (2006 a dan 2006 b) bahwa dalam perkembangannya saat ini 

terdapat aspek lain yang harus diperhatikan oleh institusi perguruan tinggi seperti 

standar, akreditasi, dan indikator performansi. Dew (2009) juga menyebutkan 

dimensi conformance to requirement sebagai salah satu dimensi kualitas di 

perguruan tinggi.  

 Ketiga dimensi ini akan diuji terlebih dahulu untuk melihat apakah cocok 

untuk digunakan dalam penilaian kepuasan dosen terhadap layanan LPPM 
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khususnya untuk penelitian dana mandiri. Setelah dimensi untuk penelitian dana 

mandiri ditentukan, maka dapat dibandingkan perbedaan kepuasan dosen antara 

pada saat menggunakan pengelolaan manual dan pengelolaan dengan SILPPM. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah proses perbaikan dengan mengurangi 

pemborosan (menggunakan cara berpikir ramping atau lean thinking) berpengaruh 

juga terhadap kepuasan dosen. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan maka terdapat beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Dengan menggunakan lean thinking, pemborosan apa saja yang terjadi pada 

pengelolaan penelitian dana mandiri pada saat pengelolaan manual dan 

pengelolaan dengan aplikasi online (SILPPM)? 

2. Pemborosan apa saja yang masih ada pada saat ini dan bagaimana potensi 

perbaikannya? 

3. Berdasarkan kualitas layanan penelitian dana mandiri di LPPM UNPAR, 

apakah perubahan sistem yang dilakukan juga mempengaruhi kepuasan 

dosen? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah di atas, yaitu: 

1. Mengetahui pemborosan apa saja yang terjadi pada saat penelitian dana 

mandiri dikelola secara manual dan dikelola dengan menggunakan 

SILPPM, 
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2. Mengetahui pemborosan yang masih ada pada kondisi saat ini dan potensi 

perbaikannya, 

3. Mengetahui apakah ada perbedaan kepuasan dosen pada saat pengelolaan 

secara manual dengan pengelolaan dengan SILPPM. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan terbatas untuk proses penelitian dana mandiri periode 

tahun 2017, 

2. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kondisi saat ini dan 

potensi perbaikan yang dapat dilakukan, tetapi tidak sampai pada tahap 

implementasi proses perbaikan tersebut. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan untuk tesis ini terdiri dari: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, identifikasi msalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan batasan penelitian. 

2. Bab II Literatur Review 

Bab ini berisi literature-literatur yang digunakan dalam penelitian ini. 

Literatur-literatur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga topik, 

yaitu lean, kualitas jasa, dan soft system approach. 
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3. Bab III Sintesis dan Metode Penelitian 

Bab ini bertujuan untuk menunjukkan posisi penelitian ini dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian lain yang sudah ada. Selain itu bab ini juga 

menunjukkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

4. Bab IV Proses Pemetaan 

Bab ini menunjukkan proses pemetaan untuk proses lean dan kualitas 

layanan penelitian dana mandiri pada saat dikelola manual dan dikelola 

online. 

5. Bab V Konfirmasi dan Eksplorasi 

Bab ini berisi proses konfirmasi dan eksplorasi yang menggunakan metode 

Strategig Assumption Surfacing and Testing (SAST) dan hasil yang didapat 

dari proses tersebut. 

6. Bab VI Analisis 

Bab ini menunjukkan interpertasi hasil yang didapat dari survey dan focus 

group discussion (FGD) yang telah dilakukan dengan metode SAST. Bab 

ini juga menunjukkan potensi perbaikan untuk mengurangi pemborosan 

yang terjadi. 

7. Bab VII Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan juga saran untuk LPPM dan 

penelitian lebih lanjut.  
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